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tugay akhir ind dapat bertnantaat bagi perubaca.

Surabaya, Awusius 1999

Penulis
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BAE ]
PENDAITULUAN
1.1 Latar belakang

Pedet yang baru saja dilahirkan harus segera menyesuaikan diri dengan keadaan
sekitar yang sangat berbeda keadaannya dengan pada walty masih berada dalam
kandungan induknya. Fehidupan in wtero yang hangat, makanan vang serba
kecukupan, bebas hama {steril) dan tanpa perlu mengzluarkan tenaga harus segera
diganti dengan kehidupan yang penuh tantangan hidup. Tantangan hidup yang harus
dihadapi oleh pedet tersebut antaru laip berupa pergantian coaca. kelidak sterila
lingkungan, tempat bernaung yang tidak selaln tersedia, suasana hangat dan kering
yang tidak lerjamin, adanya pakan yang tdak selalu terpenuhi secara kualitatif dan
kuantitatif,

Tidak semua hewan yang baru dilahirkan dibekali zat kebal olel induknya, Sifat
alami yang terdapat dalan induknya itu menyebabkan pedet tersebut terlahir dajam
keadaan defisiensi vitamin . Sapi betina induk hanya mampu welahirkan, mungkin
membersihkan anaknya, serta memberikag kolostrum dan air susu, Cairan tubuh
tersebut sangat penting untuk Jjaminan kelangsungan hidup pedet.

Dengan kéterbatasan peranan sapt induk yang telah disebutkan. untuk
menjaga kelangsungan hidup individll baru sangat tergantung pada usaha - usaha
pemilik ternak. Faktor - faltor pengelolaan peternakan, pengendulian peternakan,
pengendalian lingkungan serta penghindaran ternak dari agen penyakit, routlak

perlu diperhatikan.

1
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Faktor — faktor pengelolaan peternakan dan lingkungan yang sering
berpengaruh atas salurau pencernaan pedet meliputi sanitasi yang jelek, kandang
yang becek, ventilasi yang kurang baik, dan keadaan kandang yang gelap.
Penempatan pedet — pedet secara berdesak -- desakkan ataupun penempatan pedet
yang dicampur dengan sapi vang lebih tua umurnya juga merupakan bagian
pengelolaan peternakan yang mudah menyebabkan terganggunya pencernaan
makanan. Kurangnya penyediaan air bersih serta pemberian kolostrum maupun air
susu juga memudahkan terjadinya gangguan pencernaan pedet.

1.2, Tyuan.
Adapun tujuan pelaksanaan kegiatan prakiek kerja lapangan ini antara lain:

1. Mzelatih mahasiswa dalam bersosialisast dengan masysarakat pedesaan

e

Memberi kesempatan unfuk mehhat secara langsung kondist peterniakan,

cara pengelolaan dan penanganan kasus di lapangan,

3. Menmngkatkan ketrampilan di lapangan dengan wenerapkan iimu - tlmu
baru di lapangan yang beluin pernah diperoleh di bangkn kuliah

4. Menerapkan tlmu yang didapat di bangku koliah,

5. Membandingkan ilmu secara ooritis dengan keaduan yang sesungguhnya

di lapangan.

L)
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1.3. Analisis Umum

1.3.1. Sejarah KLUD “Suka Mulya™ Wates Fediri

Tanggal 4 Desember 1980 Koperasi Unit Desa (KUD) “Suka Mulya” berdiri
dengan badan hukum no. 4701/B11/1980. Pada tahun berikutnya KUD berusaha
meningkatkan peranannya sebagai koperasi yang mempunyai asas mensejahterakan
anggotanya. KUD terus berbenah diri, seperti halnya mencari alternatif unit usaha
lainnya yang dapat dikembangkan di wilayah Wates. Selain unit usaha yang ada, unit
uszha yang lain yaitu unit usaha sapi perah. Pada tanggal 20 Juli 1988 melalu
bantuan kradit dari Bank Bukopin pihuk koperasi ini mendapatkan sapi perah
sebanyak 50 ekor, kemudian dilanjutkan pada tanggal 20 Januari 1989 mendapatkan
kredit sapi perah sebanyak 84 ekor dari BRI (Bunk Rakyat Indonesia). Usaha untuk
meningkatkan populasi masih terus dilakukan, pada bulan April 1989 mendapatkun
kredit sapi perah sebanyak 63 ekor. Kemudian dilanjutkan pada tanggal 20 Mei 1989
mendapatkan sapi perah sebanyak 61 ekor. Pada tanggal 20 Maret 1990 pithak KUD
menerima kredit sapi pérah sebanyak 147 ekor dan pada bulan Maret 1993
mendapatkan bantuan kredit sapi perah sebanyak 330 ekor.

Usaha pengembangan unit sapi perah ini menunjukkan hasil vaug baik dengan
banyaknya peternﬁk memperoleh keuntungan diantaranva meningkatkan pendapatan
para peternak dari sebelimnya Pada saat ini KUD telah mempunyai 15 desa binasn
yang tersebar di wilayah Wates. Usaha vang dilakukan dalam pengembangan sapi
perah tidak hanya dengan menambah populasi tetapi juga memberikan kemudahan

dalam peningkatan usaha unit sapi perah, diantaranya memberikan kemudahan bagj
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peternak untuk mendapatkan kridit, penyediaan pakan, tempat penampungay susu dan
pemasaran. Sarana pendukung untuk membenihan peternak dutam menvetorkan
produksi susu berupa tenipat penampuoigan susu yang berjumlul tiga letgpat yang
tersebar di wilayah Wates. Dalam miembantu peternad antuk memperbaiki kualitas
produksi susu dan keschatan ternak, koperasi wenyediakan pakan lernak dengan
nama dagang KBA Plus. tlendala yang dihadapi vaitu terbatasnya peovediaan pakan
ternak ini. Hal ini disebabkan KU tidak menproduksi sendiri melainkan mendapat
distribusi dari KPUB (Koperasi Pemasaran Usaha Borsama) di dacral Fandangan.
Penyediaan plakan ternak yang terbatas banyak menyebabkan pefernak kesulitan
mencari pengganti bila pakan ternak habis. Proaram pelayanan yang diberikan KUD
untuk memingkatkan produktivitas sapi perah puara peternak berupa inseminasi buatun,
kesehatan ternak dan pemotongan kuku sapi. Pelayanan i ditakukan oloh pelugas
KUD dimana para petugas ini bertanggung jawab atus keberhasilunnya,

Produksi susu yang dihasilkan oleb petemak ditampung oleh KUD kernudian
disetorkan ke KPUB yang berada di Kandang, selanjntnya oleh KPUB baru dikirim
ke PT Nestle. Produksi susu dari peternak tidak langsung dikirim ke P'I Nestle oleh
KUD, karena KUD belumt mempunyai sarana pendingin susu {Cooling Unit) dan bary
bulan Juli usaha untuk mendapatkan alat tersebut terealisasi berkat bantuan dari PT
Nestle.

Geografis
Koperasi Unit Desa “Suka Mulya” berada di Desa Wonerejo, Kecamatan

Wates, yang merupakan Wilayah Daerah Tingkat 1 Kabupaten Fediri Propinsi Jawa
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Timur. Daerah ini berada pada dataran rendah dengan ketinggian 2235 meter dan
permukaan laul dengan suhu berkisar antara 24 — 32 derajai celcius. Curah hujan rata
- rata 3,268 mm per tahun dengan kelembaban udara 80 %.

Kecamatan Wates mempunyal luas wilayah kurang lebih 76,55 kin  vang
terbags menjadi 16 desa dan terdapat sungai yang mengalir sepanjang tabun  yma ¢
Sungai Brumbung, Sunguai Kajar, Sungai Fresek, Sungai Tawang, dan Sungai

Segaran. Adapun batas - batas wilavah admunistratit Kecamatan Wates vaitu -

Sebelah Timur : Kecamatan Ngancar
Sebelah Utara : Kecamatan Ploso Klaten
Sebelah Barat : Kecamatan Pesantren
Sebelah Selaian : Kecamnatan Kandat
Kondisi

Mata pencalurian penduduknya sebagian besar adalah sebapai petani dengpan
hasil pertanian vaitu : tebu. keiela pohon, selam 1tu hasil pertanan lain berupa buah -
buahan seperti pisang , tanas, dan pepaya.

Populasi dan Produksi

Pada saat inl populasi sapt perah yang ada di wilayah kega F.UTD "Suka Mulya”™
berjumlah 436 ekor. Dengan produks: susu vang cheapm sebanyak kurang lebih 1136
ltter per har.

Kepengurusan
Dalam mencapai tjuan KUD untuk mensejahterakan anggotanya maka pihak

KUD membentuk kepengurusan vang merupakan hasil Rapat Anggota Tahunan
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(RAT) setiap tiga tahun sekali.  Struktur organisasi KUD “Suka Mulya” Wates,

Kedir vaitu

PENGURILIS
Ketua I . Sukadi, SH
Ketna 11 : Sudarianto
Sekretaris [ :H M. Kojiu
‘ Bendahara
- Kasir : Puryati
ﬁ - Kepala Sub Bagian TU : Pudji Astutl

BADAN PEMERIKSA

Koordinator : Soeko
Anpoota ' : Drs. Suyono dan Drs. Soemaji
MANAGER : Carolina, HK, drh

A. Bagian perkebunan / TRI (Tebu Rakyat Intensifikasi)

B. Bagian pertanian

_

C. Bagian perdagangan vmum
D. Bagian jasa pelayanan terak
Sampat saat mi peranan KUD mempuaval dampak positif bagi anggotanya

terutama ternak sapt perah.
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1.4 Perumusan Masatah

Kematian anak sapi didaerah tropis tidak dapat disangkal adalab sangat tingai.
Sering kali mencapai 50 %, tatapi tni sangal beivariasi pada beberapa daersh dengan
angka kematian yang tinggl sebagiun dizebabkan oleh makanan vang jelek dan
pengelolaan yang tidak sebagainana imestinya.

Cara terbaik untuk mengurangi kematian pedet adalah dengan menerspkan
pemeliharaan ternak yung baik. Beberapa penyakit riugan vang umum terjadi dapat
ditanggulangt oleh peternal, misalnya penyakit kulit seperti scabics.  Peternuk
mampu mengobatinya hanya dengan memberi oli bekas atau minysk goreng vang
dicampur dengan belerang.

Lafn bugaiman cara peternak mengatasi penyakit vang lebil berat vang belam
mereka alaum? Sekali pedet sakit berat atau sakit dalam jumlab besar bagainanapun
juga harus mendapatkan penanganan dart ahli Fedokteran Hoewan,

Dalam tugas akhir mi. penulis akan mengenkakan suate masalali Lagaimana

penanganan diare putth yang telah menyverang pada pedet ?
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BABII

PELAKSANAAN

2.1, Waktu dan Tempat

Prakiek Kerja Lapangan pada obyek sapi perah di KUD “Suka Mulva® Wates,
~edin ini dilaksanakan pada tanggal 12 April satupal dengan 2 Mei 1999,

Adapun tempatrya berada di peternakan nulik Bapak Imam Kamadi (Bendahara
Desa / Bayan) yait di Desa Tempurejo, Kecamatan Wates, Kabupaten Kediri.
2.2. Kegiatan Peternakan
Gambaran Umum

Bapak Imam Kamadi adalah seorang perangkat desa vang menjabat sebagai
bendahara desa atau yang biasa disebut dengan Bapak Bayan. Selain bekerja sebagai
bendaharta desa, bellau juga sebagai seorany peternak sapi perali  Usaha yany
dilakukan oleh Bapak Imam Kamadi i1 merupakan usaha sambilan untuk mentbaniu
mencukupt kebutuhan sehari - hagi

Sebagaimana diketahm bahwa untuk mepjadi seorang perangkat desa hanva
mendapatkan gajl berupa sebidang tanah zelama ia memjabal. Untuk mendapathan
hasil yang besar, hal ini tergantung bagaimana perangkat desa itu mengelolanva.

Berdasarkan hal itulah akhimya Bapak Imam Kamadi masuk 1cenjadi anggota
KUD “Suka Mulya™ dan mengambil kridit sapi perah yang sampai saat un sudah
berjumlah sembilan ekor. Dengan memadi anggota KUD “Suka Mulva®, secara

olomnatis pula Bapak Imam Famad: menjual produksi susunya ke KU

TUGAS AKHIR Penanganan Diare Putih (White Scour) Pada Pedet Di Desa Tempurejo Veri Iswanti
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Hasil penyetoran susu tersebut dicatat pada sebuah buku yang nantinya sctiap
sepuluh han sekali memperoleh sejumlah vang dan KUD sesuar dengan hasil
produksi susu vang disetorkan. Dari hasil sejumlah uang yang diperoieh tersebut
pihak KUD akan memotongnya untuk angsuran kredit vang harus dibayar sesua
kesepakatan pada awaluya dan dipotong lagi unmk biaya yang lain. nusalnya
pengatabilan konsentrat, tabungan hari Raya dan lain - lain.

Populasi
Selama penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di rumah Bapak Iman
Kamadi, penulis dapat mengidentifikasikan populasi temak mulix Bapak Imam
Kamadi sebagai berthast -
Jenis sapi perah . Fristan Holstein
Jumlah dan status : Dua ekor sap bunting
Tipa ckor sapi laktas:
Saty ekor sapr dara
Tigu ekor pedet
Jadi jumlah keseluruhannya ada sembilan ekor sapi perah dengan luna sapi ekor sapl
perah yang sedang produksi,
Perkandangan.

Sistim perkandangan pada umumnya cukup balk. Lantal dan beton, tempat

pakan dan micunyapun dari beton permanen. Tewapi masih ada kekuranganiya

antara lain® umur kandang yang sudah tua schingga banyak dinding dan iantai
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kandang serta lantai kandang yang rapuh. Hal ini tentunya dapat membahayakan
kondisi ternak,

Kondisi kandang yang seperti ini karang menjamin kenyamanan bagi ternak
Apalagi lantai kandang yang berlubang, Dengan adanya lubang pada lantal sehingga
menyebabkan adanya genangan air yang menjadi sarang berbagai mucam penvakit.
Tetapi selama penolis PKL  diadakan  perbaikan meskipun  tidak  selwubnya
direnovasi,

Adapun bentuk perkandangan pada peternakan Bapak Imam Kamadi dapat
dilihat pada daftar gambar.

Pakan.
Pakanyang diberikan pada peternakan Bapak Imam Kamadi antara lain |
1. Konsentrat,
Diberikan tiap hari dua kali ( pagi dan sore ) sebanyak dus wadal (kurang lebih ‘

satv kg) sebelum pemerahan .

o]

Gamblong.
Gamblong diberikan tiap hari dua kali pagi dan sore sebanyak satu timba (kurang

lebih satu kg ) untuk satu ekor diberikan sebelum pemerahan .

e

. Rumgput gajah.
Diberikan sehan dua kali ( pagi dan sore ) sebanyak kurang lebih 20 kg untuk satu

ekor diberikan sesudah pemerahan.

TUGAS AKHIR Penanganan Diare Putih (White Scour) Pada Pedet Di Desa Tempurejo Veri Iswanti
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4. Jerami padi.
Diberikan sebagal pakan penggant apabila tidak ada rumput deogan jumdah
pemberian 10 kg / ekor / tiap pemberian .

3. Pakan tambahan .
Misaloya : mineral dengan pemberian sebanyak satn sampai dua sendok mnakan
setiap hari.

6. Air minum,
Alr minum berasal dari air sumber atau air snmur dengan bantuan mesin ponpa .

Adapun pemberniannya secara ad- hbitain.

Sistem perkawinan

Reproduks: adalah suatu keristimewnan fungsi wbuh yang secara fisiologis nidak
fital bagy keluidupan ndividual tetapi sungat penting bagi kelanjutan suaty jenis atau
bangsa hewan,

Proses reproduksi mulai tegjadi ditandai oleh kemampuan pertama  kali
menghasilkan benih. Tercapainya pubertas bagi tiap individu hewan agak berbeda,
oleh karena pertumbuhan tubuh dan kelamin Jdipengaruhi oleh taktor - fakior
keturunan, ikhim, sosial dan pakan, Unr sapr dara saal pertama kali menunjukan
perilaku bimhi dapat beragam dan delapan sampai 18 bulan { lebth umum 9-13
bulan) (Dziuk, 1973).

Jarak antara birahi pertama dengan birahi berikutnya disebut siklus birahi,

sedangkan biralu adalah saal dimana hewan betina bersedia menenma pejantan untuk
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melakukan kopulasi. Dalam siklus birahi terjadi perubaban — perubahan fisiclogi dari
alat kelamin betina vang terjadi secara berkelanjutan dan beriemu kembali pada
permulaannya. ’Pm’gimlg siklus birahi pada sapi dara dan sapr dewasa vang telah
beranak terdapat perbedaan. Pada sapt dara siklus birahinya antara 18 - 22 har,
sedang sapi dewasa 18 — 24 hari.

Tanda - tanda yang tampak dari Ioar adalal keluar lendir jernih yang tembus
dan servik yang mengalir melalui vagina dan vulva, gebisah, mengeluh, mencoba
menunggangi sapi lain, pangkal ekor terangkat sedikit serta pada sapr dara sering
memperlihatkan perubahan pada vulvanya menjadi kemerah - merahan, Disamping
sapi — sapi gelisah, ada pula sapi - sapi yang waku estrus menjadi diam, tidak nafsn
maakan dan nafsu minum,

Lama birahi pada sapi dapat ditentukan dengan kritenta saat mau ditunggangi
pejantan sampai saat hewan beting itu menolak untuk dinsiki oleh pejantan, maka rata
— rata lama birahi adalah 1% - 19 jam, sedangkan untuk sapi dara sekitar 15 jam. Saat
ovulasi yaitu saat pecalinya folike de praaf dan keluamya ovum bersana isi folikel
berkisar antara delapan sampai sepulul jam setelal birahi berakhir. Daya hidup sel
telur dalam saluran alat kelamin betina hanya sekitar antara 18 jamn demikian juga
dengan spermatozoa, sehingga perlu diperhatikan saal yang tepat untuk inseminasi
mengmgat sistem perkawinan pada sapi perah menggunakan sistem insemninasi

buatan { Hunter, 1985 3.

TUGAS AKHIR Penanganan Diare Putih (White Scour) Pada Pedet Di Desa Tempurejo Veri Iswanti
12




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

2.2.1.1 Kepgiatan Terjadwal
Kegiatan terjadwal merupakan kegiatan yang dilakukan setiap hat oleh peternak

yang wajib diiluti adalah sebagai berikut:

1

Pukul 05.30 — 08.00; membersihkan kandang
membersihkan tempat pakan
memandikan ternak
- memben konsentrat
- memerah
- memberi susu pada pedet
- memberi pakan hijavan pada sepi yang telah
diperah
Pukul 14.30 - 16.00; - membersihkan kandang
- memandikan sapi yang diperah saja {dua ekor sapi)
- membenkan gamblong
- memerah

- memberi susu pada pedet

- memben hijauan atau jerami

2.2.1.1 Kegiatan tidak tejadwal
Kegiatan yang tidak terjadwal merupakan kegiatan yang dilakukan secara berkala

atau spontan. Selama penulis disana kegiatan itu melipuii antara lain:
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1. Ramah tamah dengan peternak dan penduduk sekitar

2. Diskusi dengan peternak

3. Melakukan sanitasi lingkungan sekitar kandang

4. Pemenksaan kesehatan ternak, misainya meinbersihkan kuiu pada sapi

5. Setiap hart Semn berkumpul di KUD untuk mengadakan diskust tentang
permasalahan yang dihadapi dilapangan.  Diskust i dibitobing oleh Tbu
Carolina, drh dan Bapak Fipit,drh

6. Mengikuti Drh. Carolina menangani kasus dilapangan

7. Mengikuti Bapak Samsudin memenubi panggilan petemak untuk menmseminasi

buatan sapi yang sedang birali,
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BAB I

PEMBAHASAN

Gangguan pencernaan makanan pada pedet yvang paling banyak diternukan
dalam praliek, serta paling banyak mendatangkan Kerbgian adalab penyaki -
penyakit wfeksi yang diserta denpan pejala diare.

Dhare merupakan getala gangguan pencermnaan makanan vang difandar dengan
pengeluaran  feces vang jumlahnya melebilt normal, konsistenswya caw, dan
tfrekuensi pengelvarannva juga melebnhi normal pula Feces dikelnarkan  oleb
penderita tanpa disertat kesukaran karena pada diare terdapat peningkatan perisialti
usus dan tdak adanya hambaian saluran pencermaan.

Agen -agen penyakit yang paling sering mengakibatkan diare mehipu ;
A Kuman - E. coli, Safmonella spp dan Clostridium perfrizigens type

A, B, dan C

B. YVirus o Rotee - virts, Corornee - virus oo Bovive  Vival
Diiarrhea
C. Protoroa cfdmeria sp

Diare pada pedet vang lebih ma umurnya banyak disebabkan oleh mibeks
cacing. Di Indonesia hal tersebut terutama penting pada pedet - pedet yang berumur

kurang dari tga bulan (Batilan, dibawah tiga bulan), (Subronto, 1585).
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Disamping disebabkan agen penyakit, cara pemberian pakan yang salah juga
dapat mengakibatkan gangguan pencernaan. Saluran pencernaan anak sapl muda
berbeda dan sapi dewasa dan saluran pencernaan anak sapi tidak berfungss sebaga
ruminan sampal beberapa ninggu. Jika anak sapi menyusu, susu nelewall rumesy
dan retilulum, dan lewat langsung ke dalam perut yang sebenarnye atau abormasuin
dan hanya jika anak sapi minum terlalu banyak setiap susu lewat ke dalam rumen.
Rangsangan bagl giatnya saluran lewat kerongkongan adalah adanya cairan di
belakang mulut.  Susu berjalan ke rumen anak sapi kecil mungkin mengental dan
kemudian karena ruminasi belum dimulai, membusuk, menyebebkan gangguan
pencernaan. Jadi, cara pemberian makan yang baik pada anak sapi adalah dengap
memberi makan anak sapi sejumlah kecil susu pada selang wakiu vang sering
dibandingkan sejumlah besar pada selang walktu yang jarang. ( . Wilhamson
1993).

Kuman E. coli merupakan kuman yang selalu terdapat di saluran pencernaan.
Karena seringnya diisolasi dalam jumlah yang banyak, kuman tersebut diduga
menjadi penyebab utama diare. Kumman juga diduga berttndak sebagai penyebab
penyakit sekunder yang mampu merusak dindiog usus setelah saluran makanan
tersebut dirusak oleh virus sebehumva. Kuman E. coli dibedakan ke dalam kuman
yang bersifat enteropategenik, yang mengakibatkan tegadinya diare, dan kuman vang
bersifat septisemik, vang menyebabkan sepéis dan kematan penderia dalamn waki

singkat.
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Kuman E. coli paling banyak mengakibatkan sakit pada pedet — pedet yang
berumur dua sampai sepuluh har, dengan angka sakit (Morbidity Rate) pada kandang
peternakan yang telah terinfeksi sebesar 30 %. Pada kandang demikian angka
kematian pedet (Mortality Rate) berkisar dari 10 hingga 50 %. Kalau kumau £. coli
vang bersifat septisernmk bdak menyebabkan sakst pada pedet yang telah menenia
cukup  kolostrum, Gdak  demiMan  laluya  dengan kuman  yang  bersifal
enteropatogenik. Kuman tersebul mampu berkolom pada mukosa usus, dapat
menyebabkan lesi yang bersifat berat. ( Subronto 1985).

Di dalam saluran pencernaan £. coli menghasilkan enterotoksin {endntoksini,
yang dapat meningkatkan sekresi cairan dan elektrolit ke datam lunen usus. Tharuk
menutupi kekurangan, cairan dan elekwrolit dan jaringan iain akan dnark dan
dimobilisagiokan ko dalam usus. Akibat dari hal tersebut janingan i Inar usus akan
kekwangan cairan dan elekuwolit hingga mengalan deludrasi dan poncaogan
keseimbangan elektrofit Astdosts vang dittmbulkan  oleh Fosdann e aken
mengakibatkan kolapuya sistim peredaran darah yaug muugkin aban segera diihun
dengan shock dan kemaumn  Enerotoksin diduga mampu merangsang aktivitas
adeni] siklase, hingga adenil monofosfat (AMPY juga meningkat juniahiya.
Peningkatan jumlah AMP akan menyebabkan ketnkan dan sekresi sel ~ sel Kelenyar
di dalam usus. Cairan vang dickskresikan oleh kelenjar mukosa vsus mengandung
banyak NaHCO3 hingga wn Na dan HCO3 akan ditaik dani darab. dan hal ersebut
mengakibatkan derajat keasaman atan pH darah menurun atau werjadi astdosis dan

darah (Mermt, 1980).
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Penyakit ini dianggap berasal dari adanya infasi halderi atan vims, Tetapi hasil-
hasil penelitian menunjukkan bahws keadsannva jauh lebih rumit penyebabnyva
adalah komplek, mulai dari bakteri, virus, dan keadaan Imgkungan, kepadatan ternak
yang terlalu tinggi, kekurangan kolostrum, terlalu banyak pakan, deifisiensi vitamin
A dan adanya parasit — parasit. Karena be giftu ragamnya penyebab, sangatlah penting
untuk mengetahni penyebabnya vang spesifik dan ini hanva dgpf;t dilakukuan oleh
Dokter Hewan dengan bantuan jasa laboratorium guna mengisolasi organizsme
penyebabnya atan mungkin adanya penyebab lain.

Pada pedet vang menderita white scour (Colhibacillosis) dikenal dua bentuk
klinik yaitu bentuk toksemia dan benmk klasil Bentuk toksemia ditandai dengan
kelemahan umum yamg sangat , suhu tubaly yang subnornal, puisus lemab dan tidak
disertai dengan diare. Mungkin pendenta yang bersangkutan menumukkan adanya
ketmikan peristaltik usus,

Pada kolibasilosis bentuk klasik tanda — tanda yang menyolok berupa diare
profus, feces yang berbentuk pasta, warna feces putih dengan bau yang sangat
menusuk. Dalam feces kadang juga ditemukan darah vang segar. Nafsu minum
penderita segera hilang karens tejadinya toksemia atau kelemahan umum. Pada
auskultasi di daerah abdomen akan terdengar suara berpindabnya cairan karena
pentngkatan peristaltik atay (Borborigmus) { Subronto 1985)

Akibat utama vang dialami oleh scours adalah hilangnva cairan tubuh,
bikarbonat, sodium dan potasium dari dalam darah. Iritagi terhadap dinding usus

karena terjadinya infasi mikroorganisme telah melahirkan reaksi tubuh untuk
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mencoba mengehiarkan mikroo.ﬂgmlisme. i, Inilah sebabnya mengapa pedet
mengeluarkan feces yang banyak mengandung air dan berat badannva turun. Apabila
berat badannya torun sampai 15 % karena dehidrasi, anak sapi itu akan mengalami
keadaan koma, dan kemudian matl.

Kunci untuk mengatas) keadaan deludrasi adalah menggati eairan wbub vang

lutang dengan terapi eleltrolit. Dalaun tabel tertera campuran yaug Jiguuakan untuk

menggant hilangnyva 1on, energy dan cairan sebagar akibat fenadinva detudras).
Apabtla pengwian dari laboratorium diagnostik memperlihatkan adanya organisme
spesifik tertentu vang menvebabkan tunbulnva diare, maka pedet tu dapat diben
dengan campuran tersebut dengan dosis tertentu.  Zat itu bekerjanva sama seperns
Gatorade, yaite catran vane damnu oleh para adit profesional aatuk iencegah
tubuh mereka vang mengalany dehidrast vang berlebthan serfa kehalangan elekirohit,

Apabila penyvebaboya yang spesifik telal ditewukan suaty jenis anubiouk dapai
dibenkan baik secara oral maupun melaln penyvuntikan untuk melawan bakien atan
virus Yang menyerang.

Jika pedet im memberikan respon terhadap pemnberian anubiotika, pemberian
nendakuya jangan berlienu terlalu cepat. Wakiu 12 jam Kira - kua adalah wakiu
efektit’ maksimaun bagy annbiobka vang disunukkan.  Saran vang umuom adalah
meneruskan pembenan satu atau dua han setelah diare sembuh.

Pennnganan diare putih yang  dilakukan oleh peternak di DDesa Tempureio
menurut pengamatan vang dilakukan oleh penulis adalah denpan pemberian cairan

teh patut sebanvak 1,5 hier dua kali sehan untuk pedet umur twyuh han pada waktu
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pagi dan sore. Cairan teh pahit ini diberikan oleh peternai dengan malisnd asar dere
vang dialami oleh pedet segera berlienti dan uniuk mengganii catran whbub yang
hilang.  Terapi ini diberikan sampai pedet tersebut tidak mengalami diare lagi atau
tija yang dikeluarkan sudah berubah menjadi lebih padat dan 'tidak berwamna puith
lagi.

Usaha pencegahannya adalah pemberian vitamin A dan D dalam jutniah vang
cukup terhadap induk yang sebelum melahirkan, menvediakan hngkungan vang
bersih, melakukan desinfeksi kandang serta melakukan {solasinterhadap sapi - zapi
penderita. Disamping itu pusar pedel vang baru lahir harus diberi laruian vodium,
pedet harns benar — benar mendapatkan kolostrum dalam jumlah vang culp (sekitar
dua liter) dalam satu jam pertama setelal lahir, pedet juga tidak makan sembarangan
sehingga justru merangsang timbuinya diare.

Pedet harus selalu dipelihara di bawah kondisi kandang ym‘g bersih tidak terlalu
penuh sesak dengan banyak alas matenal dan dijauhkan dari kontaminasi oleh hewan
yang lebih tua.

Peralatan yang digunakan untak inemberi makan dengan tangan harus selaly
disimpan sebersih mungkin dan pedet harus diberi pakan dengan kualitas baik dun

dipelihara bebas dart parasit.
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sebal 110 Kunct uniuk mengatasi keadaan debid { cairan

3. Pengetobuan peternah di Desa Tewpureio sudab b L dengan

pertelengan periama vang diberkan pada pedet dengan cepat dan tepat vaitn
Berian caan wbuh

Naraf

T U menighindan cuaty penyakil penceriaan (duare) dalam prakick yang
lebify bk adaiah membern makanan air susu pada anak sapt sedikir susu pada

emben banyak dalamn waktu vang jarang.
R BT than Lingkungai
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Lamp, 1, Campuran etektrolit yang dranjurkan untyk ferapt cairan

: ' Campuran yang dapat dibuat dari bahan - bahan rumal; tangua i

.-—.._.,_-—H—.______-__—.___,_. e —— ——r__*—*b_g_'

Formula |

Sirup jagung putih (Dekstrose) 8 sendok makan
Garam (NaCl) 2 sendok makan
Sodium bikarbonat (soda kue) I sendok the
Alr hangat 4 liter
Diberikan kira — kira 1.5 liter untuk pedet sehe

rat 50 kg, 4 kalj sehari{ totalnya 6

liter) melaly; mulut,

Formula 2

Condensed beef consume I kaleng

Air hangat 3 kaleng

Soda kue I sendok the
Diberikan dua kaj sehari

23
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————— e e

Campuran yang dapat st darl e~ fabm s o

vang berasal da%r:;po‘tl_l\i“‘

Formula 3
NaCi 125 gram
KCl 155 gram
NaHCQ3 170 gram
K2P0O4

140 gram
Sebanyak 30 gram dari campuran diatas dengan 450 gram dekstrose dicampurkan ke
dalam 4 liter air hangat. Berikanlah 2 . 3 liter farutan itu, 4 kaji schari ( total 8 - |2
liter) melalu; mutlut,

Formula 4

NaHCO3

I sendok makan
Larutan dekstrose 50 9,

100 ¢cc
Air hangat

900¢cc
Sebanyak 1 - 2 fjter diberikan 4 kali seh

ari {total 4 - § fiter) melalu; muiut
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——

Campuran yang dapat dibuaf?f;ige;rt_b;ﬁé.n ~bahan yang bisa di peroleh di toko F

Formula §
MPC Pectin I bungkus
Garam dengan kadar sodium rendah I sendok teh

Soda kue 2 sendok teh

Beef consumme I kaleng

D1 tambah air sampai mencapati jumlah dua liter,

Berikanlah campuran inj tiga kali sehari atau lebih bila keadaan demdrasinya parah,

sebagal pengganti susy. Setelah satu atau dua hari, berikanlah susy secara bentahap.

misalnya 1/3 bagian susu, 273 bagian formula tte, dan seterusnya

i j Veri Iswanti
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Susu masuk ke sigtip N

Pencernaan melelyj Oesofagus
esofagus \X

Saluran kerongkongan

melewati rumen dan

retikul um

Abomasum
(perut sebenarnya)

Protein laktose

\%jdan dadih lewat

ke duodenun

Terjadi penggumpalan
susu

Gambar 1. L g '
1. Penggambaran $1stim pencernaan anak sapi

yang amat muds
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!

' Gambar € Denah Kandang -

3apil Perah Milik Bapak Imam-

Kamadi

Box
fcrjc{.

L. CAadoe

27
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Keterangan Gambar 3

&. Tempat minum atay comboran
b. Tempat pakan

C. Bak kontrol

d. Tandon air

Veri Iswanti
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Tanggal Berat Jenis Jumlah (litery

12 April 1999 R E— 20

13 April 1999 23 — 19

14 April 1999 22 20

IS April 1999 22 20

16 April 1999 24 20

17 April 1999 22 21

18 April 1999 24 21 7
 DApil199% T T

20 April 1999 22

21 April 1999 Ty

22 April 1999 D

23 April 1999 24

24 April 1999 “L&“‘Is““‘"""“

25 April 1999 22

26 April 1999 23

27 April 1999 22

i 28 April 1999 %) \J\ T R —

Tabel 1. Produksi Susu sapi perah milik Bapak Imanm

Kamadi yang diperah Pagi hari
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———

30 Aprif 1999 mgT‘ """""""""" » T ﬁ_ I T e — AJI
: - 4

I Mei 1999““"‘71‘“ ******* Ty

2 Mei 1999 e B
e e i |
T B

TUGAS AKHIR Penanganan Diare Putih (White Scour) Pada Pedet Di Desa Tempurejo

Veri Iswanti




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

KOPERASI UNIT DESA “ SUKA MULYA «
Badan Hukum 4 701/ BH/1980

KECAMATAN WATES

KARTU SETORAN SUSU

' Nama : No. :

Tangga! | Setoran Keterangan

Pagi B |Sore  BJ N

~ Tabel 2, Kartu setoran susu yang dipergunakan oleh

anggota KUD "Suka Mulya", Wates, Kediri

9 . _—
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